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 Aktivitas belajar dalam durasi yang lama dengan postur kerja dan fasilitas 
yang tidak ergonomis dapat menimbulkan kelelahan serta penurunan 
konsentrasi siswa/i. Rendahnya literasi ergonomi di kalangan siswa/i SMA 
menyebabkan kondisi ini sering dianggap wajar. Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai prinsip 
ergonomi guna menunjang kenyamanan belajar. Program dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Purwokerto melalui pendekatan edukatif interaktif selama 
empat hari. Analisis tanggapan peserta dilakukan menggunakan metode 
clustering k-means dan Principal Component Analysis (PCA). Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa dari total 144 responden, mayoritas peserta yaitu 
sebanyak 94 siswa (65,2%) berada pada kelompok dengan tingkat kepuasan 
sangat tinggi terhadap materi dan penyampaian kegiatan, sementara 45 siswa 
(31,2%) berada pada tingkat kepuasan yang tinggi. Partisipasi aktif ini 
disertai peningkatan pemahaman mengenai postur duduk, pengaturan 
fasilitas belajar, jarak pandang, serta manajemen waktu istirahat. Evaluasi 
membuktikan bahwa pendekatan edukatif interaktif efektif dalam 
mentransformasi persepsi kognitif siswa terhadap kesehatan kerja. Program 
ini memberikan dampak yang positif dalam membentuk kebiasaan belajar 
yang lebih sehat dan produktif. Hasil ini menegaskan bahwa edukasi 
ergonomi sejak dini merupakan strategi preventif yang krusial di lingkungan 
sekolah untuk mncegah kesehatan jangka panjang pada siswa/I 
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Prolonged learning with poor posture and non-eronomic facilities causes fatigue and 
decreased concentration among students. Low ergonomic literacy in high schools 
often leads to these issues being dismissed as normal.this community service project 
aims to enhance students ‘understanding of ergonomic principles to improve learning 
comfort. The program was conducted at SMA Negeri 2 Purwokerto using an 
interactive educational approach. Participant feedback was analyzed using k-means 
clustering and Principal Component Analysis (pca). Results showed that out of 144 
respondents, 94 students (65.2%) reached a very high satisfaction level regarding 
material and delivery, while 45 students (31.2%) reported high satisfaction. This 
participant led to improved understanding of sitting posture, facility arrangement, 
visual distance, and rest management. Evaluation proves that interactive education 
effectively transforms students' cognitive perceptions of occupational health. This 
program positively shapes healthier and more productive study habits. These findings 
confirm that early ergonomic education is a crucial preventive strategy in schools to 
preclude long-term health issues for students. 

Publisher’s note:  
Penerbit tetap netral mengenai klaim yurisdiksi 
dalam peta yang diterbitkan dan afiliasi 
institusional, sementara penulis bertanggung 
jawab penuh atas keakuratan konten dan implikasi 
hukum apa pun. 
 

Copyright@author 

 

 
ISSN: 

2807-6370 

Available at e-Journal Telkom University  

INDONESIAN JOURNAL OF COMMUNITY SERVICE AND 

INNOVATION 

journal homepage: https://journals.telkomuniversity.ac.id/ijcosin   

https://doi.org/10.20895/ijcosin.v6i1.10578


Hartanto et al (2026), Indonesian Journal of Community Service and Innovation, Volume 6, No. 1, pp 1-10 April 2026 

Vol.6 No.1 April 2026                     ISSN 2807 - 6370 (Online) 
DOI: 10.20895/ijcosin.v6i1.10578     

  2 

 

1. PENDAHULUAN  

Aktivitas belajar merupakan proses utama dalam pembentukan kompetensi akademik siswa, khususnya 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menjadi fase transisi penting menuju pendidikan tinggi 

maupun dunia kerja (Ananda, 2019). Keberhasilan proses belajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

intelektual, tetapi juga oleh kondisi fisik, kenyamanan, serta lingkungan belajar yang mendukung 

(Bustamante-mora dkk., 2025; Debasu & Yitayew, 2024). Namun demikian, dalam praktiknya, aspek 

kenyamanan dan kesehatan fisik siswa sering kali belum menjadi perhatian utama dalam penyelenggaraan 

pembelajaran formal di sekolah. Berbagai studi menunjukkan bahwa posisi duduk yang tidak sesuai, 

penggunaan meja dan kursi yang tidak proporsional, pencahayaan yang kurang memadai, serta durasi belajar 

yang panjang tanpa pengaturan istirahat yang baik dapat menyebabkan kelelahan otot, nyeri punggung, 

penurunan konsentrasi, dan berkurangnya produktivitas belajar (Ahyana dkk., 2023;  Shree, 2025; Kett & 

Sichting, 2021). Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan jangka panjang siswa, tetapi juga 

memengaruhi kualitas penyerapan materi pembelajaran dan motivasi belajar. 

Masalah postur duduk yang tidak ergonomis pada siswa sekolah telah menjadi perhatian serius karena 

berisiko menyebabkan keluhan otot dan tulang belakang dalam jangka panjang (Fayaza & Singh, 2025). 

Kurangnya pemahaman siswa mengenai prinsip ergonomi saat belajar dapat memperparah kondisi fisik dan 

menurunkan konsentrasi belajar mereka. Oleh karena itu, diperlukan intervensi nyata berupa edukasi dan 

sosialisasi untuk meningkatkan literasi serta kesadaran siswa sejak dini mengenai pentingnya menjaga postur 

tubuh yang sehat (Auvia dkk., 2025). 

Salah satu pendekatan ilmiah yang relevan untuk mengatasi permasalahan postur belajar, desain meja–

kursi, pengaturan lingkungan kelas, durasi belajar, dan kebiasaan siswa yang belum optimal ialah ergonomi 

atau human factor engineering (Janice dkk., 2025). Ergonomi merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada 

perancangan sistem, aktivitas, dan lingkungan kerja agar sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan 

manusia, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial (Hasanain, 2024; Garosi dkk., 2025; Chawla & Rai, 

2021). Dengan penerapan ergonomi yang tepat, aktivitas dapat dilakukan secara lebih aman, nyaman, dan 

efisien. Pemahaman ergonomi yang kurang tepat dapat menyebabkan kesalahan dalam perancangan sistem 

aktivitas manusia yang berujung pada kelelahan (Kalra & Karar, 2022), cedera (Noy dkk., 2025), serta 

penurunan kualitas output dalam kegitan belajar mengajar (Muhammad dkk., 2025; Fidelis & Ogunlade, 2022). 

Meskipun ergonomi memiliki peran penting dalam menunjang kesehatan dan produktivitas, tingkat 

literasi ergonomi di kalangan siswa SMA masih tergolong rendah, salah satunya di SMA Negeri 2 Purwokerto, 

kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagian besar siswa di sekolah tersebut belum memahami bahwa 

keluhan fisik yang mereka alami selama belajar berkaitan erat dengan postur tubuh, pengaturan fasilitas 

belajar, serta pola aktivitas yang tidak ergonomis. Kesenjangan pengetahuan ini menunjukkan perlunya 

seminar edukatif yang sistematis dan aplikatif untuk memperkenalkan prinsip ergonomi sejak dini dalam 

lingkungan pendidikan. 

Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah merancang kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk edukasi ergonomi kepada siswa SMA Negeri 2 Purwokerto. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya kenyamanan fisik saat belajar serta mendorong 

terbentuknya kebiasaan belajar yang sehat dan produktif. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya 
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promotif dan preventif terhadap gangguan kesehatan akibat aktivitas belajar, tetapi juga sebagai sarana 

penerapan keilmuan ergonomi yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup manusia sebagaimana 

dikembangkan dalam disiplin Teknik Industri. Dengan dilaksanakannya program edukasi ini, diharapkan 

siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor risiko ergonomi dalam aktivitas belajar, menerapkan postur dan 

pengaturan lingkungan belajar yang lebih tepat, serta meningkatkan produktivitas akademik secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik kegiatan pengabdian masyarakat yang tidak hanya 

menyelesaikan permasalahan praktis, tetapi juga memberikan dampak edukatif dan transformasi perilaku 

pada mitra sasaran. 

Berdasarkan hasil observasi singkat yang dilakukan di SMA Negeri 2 Purwokerto, ditemukan kondisi di 

mana mayoritas siswa/i mengeluhkan kelelahan otot dan nyeri punggung setelah durasi belajar yang panjang. 

Namun, keluhan tersebut dianggap sebagai konsekuensi yang wajar dari aktivitas belajar, sehingga tidak ada 

upaya koreksi mandiri terhadap postur tubuh maupun pengaturan fasilitas belajar. Kondisi tersebut menjadi 

landasan utama mengapa metode edukasi interaktif dipilih dalam kegiatan pengabdian ini. Dibandingkan 

intervensi fisik, edukasi yang dilakukan secara interaktif dipilih karena dipandang sebagai strategi preventif 

yang lebih krusial untuk memutus siklus kewajaran terhadap rasa sakit di kalangan siswa/i. melalui 

pendekatan ini, dilakukan transformasi kognitif agar siswa/i mampu mengubah perilaku belajar mereka 

menjadi lebih baik. Selain itu, metode edukasi ini menjadi sarana strategis untuk memperkenalkan peran 

Teknik Industri yang humanis, di mana prinsip human-centered design diimplementasikan untuk meningkatkan 

produktivitas akademik tanpa mengabaikan kesehatan fisik siswa/i. 

 

2. METODE  

Subjek dan teknik sampling 

Kegiatan ini melibatkan 144 siswa kelas XII peminatan Biologi sebagai partisipan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, di mana seluruh peserta yang mengikuti kegiatan diminta mengisi 

kuesioner evaluasi. 

Instrumen 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner Google Form yang terdiri dari 4 butir pernyataan utama 

yang mengatur aspek wawasan, interaktivitas, kompetensi narasumber, dan perolehan pengetahuan baru 

dengan skala Likert. 

analisis data 

Keberhasilan pengelompokan diukur menggunakan nilai Silhouette score, di mana nilai sebesar 0,643 

menunjukkan kualitas pengelompokan yang cukup kuat. Penggunaan algoritima K-Means beserta evaluasi 

kualitas cluster-nya ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa metode clustering efektif untuk 

memetakan tingkat kepuasan responden secara akurat ( Ma’rifat & Suraharta, 2024). 

Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan keilmuan Teknik Industri yang humanis melalui 

penjelasan salah satu peminatannya yaitu human factor engineering/Ergonomi. Kegiatan dikemas secara visual, 

inspiratif, dan partisipatif, sehingga siswa tetap aktif terlibat meskipun tanpa praktik langsung. Adapun 

tahapan pelaksanaannya secara sederhana disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

1.   Persiapan awal 

Tahap ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Persiapan awal mencakup semua langkah koordinasi 

dan perancangan materi sebelum kegiatan utama dilaksanakan. Aktivitas pertama dari tahap ini ialah survei 

dan perizinan mitra, yakni dengan melakukan komunikasi awal dengan pihak sekolah (guru bimbingan 

konseling) untuk mendapatkan izin pelaksanaan di SMA Negeri 2 Purwokerto. Selanjutnya dilakukan 

penyusunan materi presentasi terkait keilmuan Ergonomi dan penerapannya untuk menunjang proses belajar 

mengajar. 

2.  Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

Tahap kedua dilaksanakan pada bulan November 2025. Pelaksanaan kegiatan selama 4 hari pada kelas 

yang memiliki peminatan utama biologi yang sesuai dengan keilmuan Ergonomi. Setiap kelas akan 

menjalankan sesi presentasi selama 30 menit setiap kelas dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama 10 

menit. 

3.  Evaluasi, penyusunan laporan, dan diseminasi luaran 

Tahap ini, yang dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2025, bertujuan untuk mengukur 

keberhasilkan dan memastikan luaran proposal terpenuhi. Kegiatan pada tahap ini antara lain: (a) Evaluasi 

kegiatan berdasarkan tanggapan peserta pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan statistika 

deskriptif, (b) Penyusunan laporan akhir yang mencakup latar belakang, metode, hasil dan pembahasan, serta 

Kesimpulan kegiatan serta mencantumkan dokumentasi foto dan video, dan (c) Diseminasi luaran berupa 

publikasi ke jurnal dan media massa online. 

 

Evaluasi pelaksanaan program pengabdian 
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Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan statistika deskriptif berdasarkan data kuesioner 

yang diisi oleh seluruh peserta melalui Google Formulir. Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode 

clustering k-means, yang bertujuan untuk mengelompokkan peserta berdasarkan karakteristik tertentu (Sinaga., 

2025); Ananda & Prasetiadi, 2021; Ananda dkk., 2020). Pada kegiatan ini, karakteristik peserta diamati 

berdasarkan tanggapan mereka terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, 

teknik reduksi dimensi menggunakan Analisis Komponen Utama (PCA, Principal Component Analysis) turut 

digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kejelasan hasil pengelompokan yang diperoleh (Ananda dkk., 

2025). Untuk memastikan efektivitas kegiatan ini, keberhasilan diukur menggunakan indicator capaian 

kuantitatif. Kegiatan ini menetapkan indikator keberhasilan yang terukur berdasarkan respons peserta. 

Program dinyatakan berhasil apabila minimum 90% dari total peserta masuk ke dalam kelompok dengan 

persepsi positif. Parameter ini digunakan untuk menilai efektivitas transfer pengetahuan dan kualitas 

pelaksanaan kegiatan secara objektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh Program Studi Teknik 

Industri Universitas Telkom Purwokerto di SMA Negeri 2 Purwokerto telah membuahkan capaian yang 

sangat memuaskan. Indikator utama keberhasilan kegiatan ini terlihat dari tingginya antusiasme siswa kelas 

XII yang mengikuti kegiatan, khususnya pada kelas dengan peminatan Biologi. Setiap sesi diikuti oleh sekitar 

36 siswa dengan tingkat partisipasi yang aktif selama penyampaian materi maupun sesi tanya jawab.  

Selama pelaksanaan kegiatan, komunikasi antara tim pelaksana dan siswa berlangsung secara interaktif 

dan konstruktif. Siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi juga aktif mengajukan pertanyaan 

terkait kebiasaan belajar mereka, keluhan fisik yang sering dialami saat belajar, serta cara menerapkan prinsip 

ergonomi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa topik yang disampaikan relevan dengan 

kondisi nyata yang mereka hadapi. Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan PKM di salah satu kelas. 

 

 
Gambar  1. Suasana kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMA Negeri 2 Purwokerto 

 

Materi ergonomi disampaikan dengan menekankan bahwa aktivitas belajar seharusnya dirancang dengan 

pendekatan human-centered, yaitu berpusat pada kebutuhan dan kemampuan manusia. Pembahasan 

mencakup pentingnya postur duduk yang benar, pengaturan meja dan kursi, jarak pandang terhadap buku 

atau layar, serta pengelolaan waktu belajar dan istirahat. Penjelasan ini membantu siswa memahami bahwa 



Hartanto et al (2026), Indonesian Journal of Community Service and Innovation, Volume 6, No. 1, pp 1-10 April 2026 

Vol.6 No.1 April 2026                     ISSN 2807 - 6370 (Online) 
DOI: 10.20895/ijcosin.v6i1.10578     

  6 

kenyamanan fisik memiliki hubungan langsung dengan tingkat konsentrasi, daya tahan belajar, dan 

produktivitas akademik. Gambar 3 menyajikan salah satu materi dalam slide yang dipaparkan selama kegiatan 

pengabdian berlangsung. 

 

 
Gambar  2. Materi ergonomi dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa belum menyadari 

penyebab utama dari rasa cepat lelah, nyeri pada punggung dan leher, serta menurunnya fokus belajar. 

Banyak siswa menganggap keluhan tersebut sebagai hal yang wajar dalam proses belajar. Padahal, kondisi 

tersebut sering kali disebabkan oleh posisi tubuh dan lingkungan belajar yang tidak ergonomis. Setelah 

mengikuti kegiatan, siswa mulai mampu mengenali kesalahan dalam kebiasaan belajar mereka serta 

memahami langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan untuk memperbaikinya. 

Dari sisi dampak, kegiatan ini memberikan manfaat pada dua aspek utama. Pertama, dampak kognitif, 

yaitu meningkatnya pengetahuan siswa mengenai konsep dasar ergonomi dan penerapannya dalam aktivitas 

belajar sehari-hari. Siswa memperoleh pemahaman bahwa ergonomi bukan hanya berkaitan dengan dunia 

kerja atau industri, tetapi juga sangat relevan dalam konteks pendidikan. Kedua, dampak afektif dan perilaku, 

yaitu tumbuhnya kesadaran dan motivasi siswa untuk mulai menerapkan kebiasaan belajar yang lebih sehat, 

seperti memperbaiki posisi duduk, mengatur jarak pandang, serta memperhatikan waktu istirahat. Selain itu, 

kegiatan ini turut memberikan gambaran bahwa keilmuan Teknik Industri memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup manusia melalui pendekatan yang humanis dan aplikatif. 

Selanjutnya, dilakukan analisis tanggapan peserta terhadap pelaksanaan PKM dengan pendekatan 

clustering menggunakan algoritme K-Means. Tanggapan peserta terdiri dari empat butir pernyataan yang 

diukur berdasarkan skala Likert. Pernyataan-pernyataan tersebut antara lain: (1) Materi yang disajikan dapat 

menambah wawasan saya tentang ergonomi, (2) Penyajian materi cukup interaktif, (3) Narasumber menguasai 

materi yang disampaikan, dan (4) Saya mendapatkan pengetahuan baru mengenai ergonomi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dan validitas tidak disertakan dikarenakan instrumen yang 

digunakan merupakan kuesioner evaluasi kegiatan yang bersifat deskriptif untuk mengukur tingkat kepuasan 

dan persepsi peserta secara langsung terhadap program yang telah dilaksanakan. Instrumen ini disusun 
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berdasarkan indikator praktis pelaksanaan pengabdian Masyarakat dan bukan dimaksudkan untuk mengukur 

variabel yang memerlukan pengujian statistika komplek. Selain itu, penggunaan metode clustering K-means 

dalam kegiatan ini difokuskan pada pengelompokkan pola tanggapan peserta secara eksploratif dengan tujuan 

untuk mengidentifikasikan efektivitas edukasi di berbagai kelompok siswa, sehingga konsistensi internal 

instrumen dianggap telah terwakili melalui distribusi data yang terbentuk pada hasil clustering tersebut 

(Duncan dkk., 2024; Otieno-Odawa & Kaseje, 2014). Gambar 4 menyajikan hasil pengelompokkan yang 

diperoleh dengan algoritme K-means. Kualitas pengelompokkan masuk dalam kelompok cukup kuat 

berdasarkan nilai skor Silhouette sebesar 0.643 (Abidin dkk., 2024). Sementara itu, Tabel 1 menyajikan 

karakteristik setiap kelompok berdasarkan jumlah peserta dan pernyataan pada kuesioner yang diisi. 

 

 
Gambar  3. Visualisasi hasil clustering berdasarkan kuesioner peserta PKM 

Tabel 1. Karakteristik tiap kelompok berdasarkan jumlah peserta dan pernyataan pada kuesioner 

Kelompok 
Banyak 
objek 

Materi yang 
disajikan dapat 

menambah 
wawasan saya 

tentang ergonomi. 

Penyajian 
materi 
cukup 

interaktif 

Narasumber 
menguasai 
materi yang 

disampaikan 

Saya mendapatkan 
pengetahuan baru 

mengenai ergonomi 
dalam kegiatan belajar 

mengajar 

1 45 4.24 3.98 4.29 4.16 

2 94 4.98 4.79 4.89 4.95 

3 5 3.00 3.00 2.60 4.00 
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Berdasarkan hasil analisis clustering yang telah diperoleh, kegiatan PKM menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang secara umum sangat baik. Dari total responden, mayoritas peserta (Kelompok 2, sebanyak 

94 orang) berada pada kelompok dengan tingkat kepuasan tertinggi (65,2%), dengan penilaian hampir 

maksimal terhadap aspek peningkatan wawasan ergonomi, interaktivitas penyajian materi, penguasaan 

materi oleh narasumber, serta perolehan pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta, metode 

penyampaian efektif, serta kompetensi narasumber dinilai sangat memadai. 

Selain itu, terdapat Kelompok 1 (45 responden) yang juga menunjukkan persepsi positif terhadap 

program, meskipun tingkat kepuasannya sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok utama (31,2%). Peserta 

dalam kelompok ini menilai bahwa kegiatan telah memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan baru 

mengenai ergonomi, serta didukung oleh narasumber yang kompeten. Namun demikian, aspek interaktivitas 

masih dinilai cukup dan belum optimal, sehingga menjadi salah satu area yang dapat ditingkatkan pada 

pelaksanaan kegiatan berikutnya. 

Di sisi lain, terdapat sebagian kecil peserta, yakni Kelompok 3 dengan 5 responden (3,5%), yang 

menunjukkan tingkat kepuasan relatif lebih rendah, khususnya pada aspek kualitas penyajian materi dan 

penguasaan materi oleh narasumber. Meskipun demikian, kelompok ini tetap mengakui adanya manfaat 

berupa penambahan pengetahuan baru terkait ergonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

program telah berjalan dengan baik secara keseluruhan, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama 

dalam menjaga konsistensi kualitas penyampaian materi dan peningkatan interaksi selama kegiatan 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menegaskan bahwa program pengabdian masyarakat yang telah 

dilaksanakan efektif dan berdampak positif dengan jumlah peserta yang puas sebanyak 96,4% (total kelompok 

1 dan kelompok 2), khususnya dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai ergonomi dalam konteks 

pembelajaran. Ke depan, peningkatan kualitas interaksi, variasi metode penyajian, serta penguatan kapasitas 

narasumber diharapkan dapat semakin meningkatkan kepuasan seluruh peserta dan memperluas dampak 

program secara merata. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan edukasi ergonomi di SMA Negeri 2 Purwokerto secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai postur kerja, pengaturan fasilitas belajar, dan manajemen 

waktu istirahat. berdasarkan analisis clustering, mayoritas peserta (94 responden) memberikan penilaian 

sangat positif terhadap materi dan metode penyampaian yang digunakan. Program ini berhasil 

menumbuhkan kesadaran preventif terhadap gangguan kesehatan akibat belajar yang tidak ergonomis. 

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena evaluasi baru dilakukan berdasarkan persepsi subjektif 

siswa/i melalui kuesioner dan belum memantau perubahan perilaku postur kerja secara jangka panjang 

di dalam kelas. Sebagai lanjutan untuk ke depannya, disarankan bagi pihak sekolah untuk memasang 

media edukasi visual berupa postur kerja atau stiker pengingat (nudging) mengenai postur duduk yang 

benar di setiap ruang kelas. Selain itu, diperlukan pembentukan “kader ergonomi” di kalangan siswa/i 

atau Unit Kesehatan Sekolah (UKS) agar terdapat pengawasan mandiri yang berkelanjutan untuk 

memastikan prinsip-prinsip ergonomi tetap diimplementasikan dalam aktivitas belajar sehari-hari. Selain 

itu, untuk pengembangan kegiatan berikutnya, disarankan pula memperkenalkan penggunaan 
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perangkat bantu ergonomis sederhana, seperti lazy glasses, yang dapat membantu siswa/I menjaga posisi 

leher ttap netral saat membaca atau menulis dalam durasi yang lama. Hal ini penting untuk memastikan 

prinsip-prinsip ergonomi tetap diimplementasikan secara praktis dalam aktivitas belajar sehari-hari. 
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